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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 
 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

 

Vokal di dalam bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

Berikut adalah ketentuan alih aksara vokal tunggal. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ ´ ـ

 i Kasrah ـ ¸   ـ

 u Dhammah ـ ˚ ــ

 
2. Vokal Panjang 

 
Ketentuan alih aksara vokal panjang atau madd dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â A dengan topi di atas اب

 î I dengan topi di bawah يب

 
 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, dan 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau 

kamariyah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

 û U dengan topi di atas وب
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4. Syiddah atau tasydîd 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (س) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ةالضرور ) tidak 

ditulis ad-dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

 
Terdapat beberapa keadaan bagi alih aksara huruf ta marbuthah. Pertama, 

apabila huruf ta marbuthah berdiri sendiri atau diikuti kata sifat maka 

dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh no. 1 di bawah). Kedua, apabila 

huruf ta marbuthah diikuti oleh kata benda maka dialihaksarakan menjadi huruf 

/t/ (lihat contoh no. 2 di bawah). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

 
 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ةقيرط .1

 

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ةيملاسلا ةعماجلا .2

 Wahdah Wujûd-al دوجولا ةدحو .3
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6. Huruf Kapital 

 
Huruf kapital tidak dikenal dalam sistem bahasa Arab, namun 

penggunaannya dalam alih aksara tetap digunakan dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia. Seperti pada penulisan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain lain. Apabila 

nama diri diawali dengan kata sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal dari nama tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. 

Contoh: al-Ghazali, bukan ditulis Al-Ghazali. 

Adapun yang berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh 

yang berasal dari Nusantara sendiri, tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya langsung saja ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-

Din al-Raniri. 
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ABSTRAK 

 

 
Khairil Abdi, 190103030030: Perdebatan Tauhid Sunni Dan Salafi Tentang 

Sifat Tuhan Di Media Sosial, Pembimbing: (1) Dr. Ahmad Syadzali, M. 

Hum., (2) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I, Skripsi, Prodi Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci : Perdebatan, Sunni dan Salafi, Sifat Tuhan. 

 

Perdebatan antara Sunni dan Salafi ini sangat ramai diperbincangkan di 

kalangan masyarakat, yang mana pembahasan perdebatan mereka salah satunya 

masalah Tauhid yang membahas mengenai sifat-sifat Tuhan. Sunni memandang 

sifat Tuhan itu adalah segala sifat-sifat yang ditetapkan dalam Al-Qur’an dan 

Hadis, dan mereka juga mengimani bahwa sifat-sifat itu adalah sifat yang 

sebenarnya yang sesuai dengan keagungan Allah Azza Wa Jalla, serta tidak 

menyerupai sifat makhluk sama sekali. Sedangkan Salafi memandang sifat-sifat 

Tuhan itu adalah apa-apa yang Allah dan Rasulnya telah tetapkan atas diri-Nya, 

baik itu dengan Nama-Nama maupun sifat-sifat-Nya, menyucikan-Nya dari 

segala aib dan kekurangan sebagaimana hal itu telah disucikan oleh Allah dan 

Rasul-Nya. Perdebatan antara Sunni dan Salafi ini sering kita temui baik secara 

langsung maupun lewat media sosial, baik itu lewat Facebook, Youtube, 

Instagram dan lain-lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sekaligus mengetahui lebih 

mendalam mengenai sejarah perdebatan dan pandangan dari Sunni dan Salafi 

terhadap sifat Tuhan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif.  

Hasil temuan berdasarkan perdebatan ini adalah kalangan Salafi menolak 

konsep sifat Tuhan yang dimiliki kalangan Sunni, yang mana konsep sifat Tuhan 

di kalangan Sunni disebut sifat 20. Salafi menolak keras karena  meanggap 

konsep ini hasil dari akal dan logika tanpa didasari oleh dalil-dalil yang pasti dari 

Al-Qur’an dan hadis. Penolakan ini dimulai dari zaman Ibnu Taimiyah hingga 

sekarang yang membantah konsep sifat Tuhan yang dikemukakan oleh Imam Al-

Asy’ari dan kawan-kawan. Tetapi pada kalangan Sunni mereka memandang 

konsep sifat 20 sebagai serana mempercayai Tuhan, karena sifat itu termasuk 

pada nama-nama Allah dan kalau ingin mengenal Allah maka harus terlebih 

dahulu mengetahui nama dan sifat-sifat Allah. 
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